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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keadaan dunia ini semakin mengalami kemajuan dan 

perkembangan dengan pesat dalam segala bidang usaha, 

banyaknya perusahaan-perusahaan yang mendirikan suatu bisnis, 

baik bisnis besar maupun bisnis kecil, sehingga menimbulkan 

persaingan diantara para pelaku industri. Menghadapi persaingan 

tersebut perusahaan harus lebih kreatif dan inovatif dengan 

menciptakan atau menawarkan sesuatu yang bernilai lebih untuk 

bisnisnya dibanding yang dilakukan oleh pesaing. 

Secara sederhana, bisnis merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang atau lebih untuk melakukan aktivitas 

pembuatan barang atau jasa dan menjualnya kepada konsumen 
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untuk mendapat keuntungan. Semakin banyak bisnis maka 

persaingan antar perusahaan akan semakin sulit. 

Perusahaan besar maupun perusahaan kecil akan bersaing 

untuk bisa menyediakan barang atau jasa terbaik dalam bisnis 

mereka. Perusahaan adalah suatu lembaga dalam bentuk organisasi 

yang menyediakan barang atau jasa bagi masyarakat atau 

pelanggan untuk memperoleh uang dengan memproduksi produk 

dan jasa. 

Jenis perusahaan ada 3 (tiga): manufaktur, dagang, dan jasa. 

Menurut Bahri (2016) perusahaan jasa adalah perusahaan yang 

bergerak dalam menjual jasa. Perusahaan menyediakan berupa 

pelayanan, berupa memberikan keindahan dan kesenangan pada 

konsumen. Perusahaan akan bekerja sama dengan supplier untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaannya, sama halnya dengan 

Aerofood ACS memerlukan supplier untuk memasok barang-barang 

dalam menjalani operasionalnya. 

Untuk melakukan kerjasama dengan supplier, perusahaan 

harus mempertimbangkan beberapa hal seperti kuantitas, kualitas, 

harga, pengiriman dan pelayanan yang dimiliki oleh supplier 

tersebut. Menurut Vindy (2014) supplier merupakan suatu 

perusahaan dan individu yang menyediakan sumber daya yang 

dibutuhkan oleh sebuah perusahaan dan para pesaing untuk 

memproduksi barang dan jasa tertentu.  
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Jika perusahaan dan supplier telah menemukan kesepakatan 

maka kerjasama bisa dilakukan. Selanjutnya, supplier harus 

mengikuti aturan PT Aerofood ACS saat mengirim barang ketika 

supplier menerima request order dari perusahaan. Request order 

yang dimaksud adalah pesanan barang-barang yang diperlukan oleh 

PT Aerofood ACS yang ditujukan untuk supplier.  

Penerimaan barang pada PT Aerofood ACS tidak boleh 

dilakukan dengan sembarangan, oleh karena itu, dalam penerimaan 

barang terdapat satu dapartemen khusus yang disebut dengan 

Receiving Departmen atau bagian penerimaan barang. 

Receiving department memiliki peranan penting dalam 

menjaga kuantitas dan kualitas bahan di ACS pada saat proses 

penerimaan barang. Barang yang dikirim dari supplier tidak selalu 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh PT Aerofood ACS, 

sehingga petugas penerimaan harus memiliki kemampuan dan 

ketelitian yang baik untuk menyeleksi barang yang masuk agar 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Meskipun demikian, supplier tak luput dari berbagai 

kesalahan karena belum memenuhi tata tertib dan aturan 

penerimaan barang di ACS, seperti kedatangan yang tidak sesuai 

jadwal, barang tidak memenuhi standar, tidak berpakaian sesuai 

aturan, ataupun kesalahan tentang kuantitas dan jenis barang yang 

menyebabkan keterlambatan dalam mengirim barang. Hal ini dapat 



4 
 

 
 

mengganggu kelancaran aktivitas di receiving yang juga 

menyebabkan terjadi hambatan pada bagian operasional ACS, oleh 

karena itu, kedatangan supplier harus sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan ACS, jika tidak maka perlu adanya sebuah 

penanganan untuk meminimalisir kesalahan yang sudah pernah 

terjadi terhadap supplier. 

PT Aerofood ACS merupakan anak perusahaan dari PT 

Aerowisata yang memilik pengalaman sebagai penyedia airline 

catering bertaraf internasional, Aerofood ACS sebagai bagian dari 

maskapai penerbangan Garuda Indonesia selalu menjaga reputasi 

perusahaan untuk menghadirkan layanan kelas premium. 

 Berbagai aktivitas yang ada di PT Aerofood ACS, salah 

satunya adalah proses penerimaan barang. Bagian penerimaan 

dituntut untuk memperhatikan kelancaran selama operasional 

penerimaan barang karena bagian ini merupakan pintu masuk utama 

barang-barang yang masuk ke perusahaan.  

Barang-barang yang dibutuhkan oleh PT Aerofood ACS dibeli 

dengan melakukan kerjasama yang telah dilakukan oleh perusahaan 

kepada supplier. Menurut data terbaru tahun 2024, adapaun nama-

nama supplier yang masih bekerja sama dengan PT Aerofood ACS 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1 Daftar supplier pada PT Aerofood ACS 

 

 

Dari data di atas PT Aerofood ACS Unit Denpasar bekerja 

sama dengan supplier sebanyak 32 (tiga puluh dua): 4 (empat) 

supplier buah dan sayur, 14 (empat belas) supplier dengan jenis 

barang chill & frozen, 11 (sebelas) supplier khusus barang dry good, 

1 (satu) supplier untuk menyediakan bahan ready to eat, dan 2 (dua) 

supplier untuk barang monouse. Pengiriman barang ke perusahaan 

dilakukan setiap hari senin sampai sabtu pada pukul 09.00-15.00 

WITA. Untuk supplier sayur dan buah di jadwalkan untuk datang 

Sumber: data yang diolah (2024) 
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lebih awal mulai pukul 09.00-11.00 WITA sedangkan untuk supplier 

lainnya bisa datang pada pukul 13.00-15.00 WITA. Jadwal ini 

merupakan salah satu aturan penerimaan barang yang harus diikuti 

oleh supplier, hal itu dikarenakan agar penerimaan barang di ACS 

dilakukan dengan tepat waktu, rapi dan terorganisir. 

Dalam hal ini, penulis akan meneliti keadaan dan penangan 

seperti apa yang diperlukan saat proses penerimaan barang di 

receiving dengan supplier, maka flowchart dibutuhkan sebagai salah 

satu penanganan untuk supplier. Hal ini sesuai dengan pengamatan 

penulis saat melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT 

Aerofood ACS Unit Denpasar. Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul 

“Penanganan Supplier pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok 

permasalahan ini adalah: 

1. Bagaimana penanganan dokumen pada PT Aerofood ACS 

unit Denpasar? 

2. Bagaimana penanganan supplier pada PT Aerofood ACS unit 

Denpasar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penanganan dokumen pada PT Aerofood 

ACS Unit Denpasar. 

2. Untuk mengetahui penanganan supplier pada PT Aerofood 

ACS unit Denpasar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar 

Diploma III pada Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik 

Negeri Bali. 

b. Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku 

kuliah, kemudian membandingkannya dengan 

keadaan sebenarnya yang terjadi dilapangan. 

c. Sebagai pengenalan terhadap dunia industri dan 

sekaligus menambah wawasan pengetahuan 

mahasiswa khususnya mengenai penanganan 

supplier pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali sebagai tempat mahasiswa 

dalam menimba ilmu pengetahuan diharapkan akan 

mendapatkan masukan-masukan, informasi, referensi bagi 

penelitian-penelitian berikutnya, serta dapat menambah 

informasi dan referensi bacaan bagi semua pihak yang 

membutuhkan. 

3. Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan atau masukan-masukan pemikiran sebagai 

pertimbangan oleh perusahaan dalam mengambil keputusan 

untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan dimasa 

mendatang sehingga perusahaan mampu meminimalkan 

permasalahan yang mungkin timbul dan bahkan 

menyempurnakan sistem manajemen di masa yang akan 

datang. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi dalam penelitian ini adalah PT Aerofood ACS 

Unit Denpasar yang beralamat di jalan Bandara Ngurah Rai Tuban, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 
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2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah 

penanganan supplier pada reciving. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu data 

yang berupa uraian-uraian atau keterangan-keterangan dan 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

seperti hasil wawancara dari narasumber, analisis dokumen 

serta observasi langsung terhadap objek. Seperti syarat-

syarat kedatangan supplier, sejarah perusahaan, struktur 

organisasi, serta keterangan-keterangan terkait receiving. 

b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Sujarweni (2015: 89) menyatakan bahwa “data primer 

adalah data yang diperoleh dari responden melalui kusioner, 

kelompok fokus, dan panel, atau juga hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber” 

Dalam hal penelitian ini berupa keterangan-keterangan 

atau data yang memberikan informasi mengenai penanganan 

kedatangan supplier pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 
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2) Data Sekunder 

Sujarweni (2015: 89) menyatakan bahwa “data 

sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan 

majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, 

laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah 

dan lain sebagainya, serta data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi 

yang dikumpulkan dan dikerjakan oleh orang lain”. Dalam hal 

penelitian ini berupa profil perusahaan, visi dan misi, serta 

struktur organisasi. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi (Observation) 

Menurut Sujarweni (2015: 32) menyatakan bahwa 

“observasi merupakan Teknik pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan secara langsung tanpa 

mengajukan pertanyaan terhadap objek yang diteliti”. 

Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara 

langsung di lapangan mengenai penanganan supplier 

pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 

2) Wawancara 

Menurut Sujarweni (2015: 31) menyatakan bahwa 

“wawancara merupakan percakapan yang dilakukan 

oleh pewawancara kepada responden guna menggali 
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informasi atau data yang diinginkan untuk kebutuhan 

penelitian”. Peneliti melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada staff 

receiving PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 

3) Dokumentasi (Documentation) 

Teknik pengumpulan data melalui penelurusan 

informasi dari sumber-sumber yang diakui 

keabsahannya. Seperti dokumen syarat-syarat 

kedatangan supplier yang didapat langsung dari PT 

Aerofood ACS, catatan-catatan, naskah dan dokumen 

yang terdapat di perpustakaan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penyusunan 

tugas ini adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu analisa dengan 

memaparkan hal yang didapat pada saat mengadakan penelitian 

secara sistematis dan secara langsung mengenai penanganan 

supplier pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penanganan supplier pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar 

sudah cukup baik, dimana prosesnya adalah sebagai berikut: 

1. Dokumen yang perlu dibawa oleh supplier saat mengirim barang 

ke PT Aerofood ACS yaitu PO dengan rangkap tiga, Invoice, 

serta Tanda Terima. Setelah pengecekan dokumen selesai, 

maka bagian receiving akan mencatat jumlah barang yang 

diterima pada Daily Receiipt List. 

2. Supplier melakukan pengambilan ID perusahaan di pos satpam 

sebelum memasuki area perusahaan. Setelah itu, supplier 

memasuki area receiving, dan menurunkan barangnya di atas 

palet yang sudah disediakan. Barang yang dikirim supplier akan 
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dilakukan pengecekan kualitas oleh bagian quality control untuk 

memastikan kondisi barang apakah dapat diterima atau tidak. 

Selanjutnya, akan dilakukan pemeriksaan kuantitas oleh bagian 

receiving agar sesuai dengan PO. Bagiana receiving akam 

melakukan pencatatan jumlah barang yang telah di terima pada 

Daily Receipt List. Terakhir, bagian receiving memeriksa 

kelengkapan dokumen yang dibawa oleh supplier yaitu PO 

rangkap 3, invoice, dan tanda terima. Jika semua dokumen 

lengkap dan barang sesuai dengan standar, maka dapat diterima 

dengan baik oleh bagian receiving. 

B. SARAN 

1. Saran yang dapat penulis berikan kepada PT Aerofood ACS 

adalah perusahaan perlu melakukan evaluasi bulanan dengan 

menggunakan form berita acara untuk memonitor supplier agar 

disiplin dalam mengikuti tata tertib ACS sehingga bisa 

membangun kerjasama yang baik. 

2. Perusahaan bisa memberikan reward berupa voucher belanja 

atau merchandise untuk meningkatkan disiplin serta 

membangkitkan semangat supplier dalam melakukan 

pengiriman barang sehingga supplier bisa lebih patuh terhadap 

tata tertib ACS.
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